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ABSTRAK 

 

Quick Response Indonesia Standard (QRIS) merupakan metode 

pembayaran terkini yang diluncurkan oleh Bank indonesia pada 17 Agustus 2019 

dan ditetapkan sebagai salah satu media pembayaran terhadap seluruh penyedia 

layanan pembayaran non-tunai secara nasional. Adanya QRIS dapat mempermudah 

transaksi di era digital dewasa kini. Namun, masih terdapat kendala dalam 

pengimplementasian metode pembayaran ini di masyarakat Indonesia karena cukup 

rendahnya literasi keuangan digital dari berbagai faktor. Penelitian ini bertujuan 

guna mengetahui pengaruh beberapa faktor seperti skala usaha, pendidikan, 

pengalaman, dan jenis usaha terhadap penggunaan metode pembayaran QRIS pada 

UMKM di Kota Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

jumlah populasi sebanyak 31.207 pelaku usaha, dengan sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 395 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner yang disebar melalui Google Form dan wawancara. Analisis data yang 

digunakan adalah uji regresi probit yang diolah menggunakan bantuan aplikasi E-

Views. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa skala usaha, tingkat 

pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan UMKM. 

Kemudian Pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap perkembangan 

UMKM. 

 

Kata Kunci: Metode Pembayaran QRIS, Skala Usaha, Tingkat Pendidikan, 

Pengalaman Kerja, Jenis Usaha 
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ABSTRACT 

 

Quick Response Indonesia Standard (QRIS) is the latest payment method launched 

by Bank Indonesia on August 17, 2019 and designated as one of the national non-

cash payment service providers. The presence of QRIS can facilitate transactions 

in today's digital era. However, there are still obstacles in implementing this 

payment method in Indonesian society due to the relatively low level of digital 

financial literacy due to various factors. This research aims to determine the 

influence of several factors such as business scale, education, experience, and 

business type on the use of QRIS payment method in MSMEs in Yogyakarta City. 

This research is a quantitative study with a population of 31,207 business actors, 

with a sample of 395 respondents. Data collection was carried out using 

questionnaires distributed through Google Form and interviews. The data analysis 

used is the probit regression test processed using the E-Views application. Based 

on the results of the study, it shows that the business scale and level of education 

have a significant influence on the development of MSMEs. Meanwhile, work 

experience does not have a significant effect on the development of MSME. 

 

Keywords: QRIS Payment Method, Business Scale, Education Level, Work 

Experience, Business Type. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan aktivitas ekonomi di Indonesia telah mengalami 

pergeseran signifikan dalam metode pembayaran yang didukung oleh 

pertumbuhan teknologi dan digital yang berdampak pada tingginya pengguna 

smartphone untuk memfasilitasi akses layanan internet dan layanan digital 

lainnya. Inovasi produk teknologi yang berkembang pesat juga memengaruhi 

proses transaksi pembayaran, di mana tren pembayaran kini berganti dari yang 

semula tunai (cash) menjadi digital (cashless). Strategi pembayaran elektronik 

tersebut lebih prospektif sebab memudahkan calon nasabah potensial untuk 

mendapatkan kemudahan dan informasi mengenai produk serta melakukan 

transaksi secara otomatis" (Kusuma, 2022). 

Transaksi pembayaran secara digital (cashless) pertama kali 

dicanangkan di Indonesia saat persiapan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 

pada tahun 2015 (Marlina, 2020). Pada tahun 2014 Bank Indonesia tercatat telah 

meluncurkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) guna mendukung 

perubahan pada perilaku masyarakat dalam mencukupi kebutuhan hidup yang 

kian berkembang, baik dari segi konsumsi, perilaku bisnis hingga kebutuhan 

transaksi keuangan digital yang semakin meningkat. Tujuan dari pemberlakuan 

cashless payment adalah untuk merealisasikan ekosistem cashless society atau 

yang biasa disebut sebagai Less Cash Society (LCS) oleh Bank Indonesia, yaitu 

kondisi di mana masyarakat sudah lugas menggunakan instrumen non tunai 
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guma melakukan transaksi pada setiap aktivitas ekonomi mereka (Nabila & 

Aslami, 2022). Cashless society dibangun saat sebagian besar masyarakat 

menggunakan e-payment, yang merupakan berbagai mode pembayaran yang 

dilakukan tanpa menggunakan instrumen kertas, dan didefinisikan sebagai 

instrumen pembayaran dari dua pihak di mana transaksi berlangsung 

menggunakan media elektronik. 

Dalam sektor keuangan di era ekonomi digital Indonesia, munculnya 

berbagai aplikasi digital sebagai alat pembayaran menunjukkan perkembangan 

yang pesat. Selain sistem pembayaran, aplikasi digital terkait dengan sistem 

keuangan juga banyak dikembangkan dan digunakan oleh masyarakat. Bank 

Indonesia (BI) mengembangkan sistem pembayaran menggunakan standar QR 

Code, yaitu QRIS (Quick Response Indonesia Standard), untuk mendukung 

perkembangan kegiatan ekonomi. Sistem QRIS diluncurkan oleh BI pada 17 

Agustus 2019 dan diimplementasikan secara nasional mulai tahun 2020. 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 21/18/2019 mengenai implementasi 

standar internasional QRIS menjadi media pembayaran, seluruh penyedia 

layanan pembayaran non tunai diwajibkan untuk mengalihkan sistemnya 

menjadi QRIS mulai 1 Januari 2020. Adapun kegunaan dari sistem QRIS ialah 

untuk membaca transaksi pembayaran di semua aplikasi uang elektronik di 

Indonesia (Dyah, 2020), sehingga semakin mempermudah bertransaksi 

menggunakan uang elektronik. Pembayaran digital ini memungkinkan 

masyarakat melakukan pembayaran secara otomatis, yang membantu dalam 

melakukan transaksi keuangan. Konsumen juga memperoleh manfaat dengan 
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menghindari pencurian uang atau kehilangan uang, serta menjadi alternatif 

solusi untuk pembayaran transaksi secara cepat dan memudahkan pihak 

UMKM dalam pencatatan transaksi. 

Pemberlakuan metode pembayaran QRIS di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) telah mengalami peningkatan yang signifikan, sejalan 

dengan berkembangnya transaksi digital dan semakin luasnya penggunaan 

QRIS di masyarakat. Data dari Laporan Perekonomian DIY tahun 2022 

menunjukkan adanya tren positif dalam penggunaan transaksi uang elektronik. 

Pada Triwulan II Tahun 2022, terjadi peningkatan transaksi uang elektronik 

sebesar 63,59% menjadi Rp1,76 Triliun dibandingkan dengan Triwulan II 

Tahun 2021. 

Dominasi transaksi belanja dalam penggunaan uang elektronik 

mencapai pangsa sebesar 78%, dengan jumlah transaksi mencapai Rp1,29 

Triliun. Peningkatan ini juga diperkuat oleh adanya kolaborasi antara UMKM 

dan penyedia jasa sistem pembayaran (PJSP) dalam menerima pembayaran 

melalui uang elektronik. Semakin banyaknya UMKM yang berkolaborasi 

dengan PJSP telah memperluas cakupan produk dan layanan yang menerima 

pembayaran melalui QRIS. 

Selain itu, jumlah merchant QRIS di DIY juga mengalami peningkatan 

yang signifikan. Hingga Triwulan II 2022, tercatat terdapat 390.616 merchant 

QRIS di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini menunjukkan adanya minat yang 

semakin meningkat dari para pelaku usaha untuk menggunakan QRIS sebagai 
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metode pembayaran. Di sisi lain, jumlah nasabah pengguna transaksi QRIS di 

DIY juga mencapai 444 ribu user pada bulan April 2022. 

Data ini menggambarkan adopsi yang positif terhadap penggunaan 

QRIS di kalangan UMKM di Kota Yogyakarta. Namun, meskipun terjadi 

peningkatan yang signifikan, masih perlu dipahami faktor-faktor yang dapat 

menghambat beberapa UMKM untuk mengadopsi QRIS sebagai metode 

pembayaran. Dengan memahami kendala-kendala tersebut, langkah-langkah 

strategis yang lebih tepat dapat diambil untuk meningkatkan adopsi QRIS oleh 

UMKM dan mendorong pertumbuhan ekonomi digital yang lebih inklusif di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (Bank Indonesia, 2022). 

Gambar 1.1 Transaksi Uang Elektronik di DIY Per Triwulan Periode 

2020-2022 

Kendala dalam pengimplementasian perkembangan metode 

pembayaran QRIS di Indonesia terjadi karena skala literasi keuangan digital 

yang hingga kini masih cukup rendah serta masyarakat yang secara luas belum 

sepenuhnya mengetahui cara penggunaan QR Code, yang disebabkan oleh 

Sumber: Bank Indonesia  Sumber: Bank Indonesia, 2022 
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beberapa faktor seperti skala usaha, tingkat pendidikan, jenis usaha, dan 

pengalaman usaha. Oleh karena itu, penerapan penggunaan QRIS belum 

merata. Sebagian masyarakat masih lebih memilih menggunakan uang tunai 

(cash payment) sebagai metode pembayaran. Bank Indonesia telah melakukan 

sosialisasi dan edukasi secara masif ke seluruh lapisan masyarakat sejak 

pemberlakuan implementasi QRIS secara nasional pada 1 Januari 2020, 

bekerjasama dengan PJSP (Penyelenggaran Jasa Sistem Pembayaran) dan ASPI 

(Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia), untuk memperkenalkan QRIS kepada 

masyarakat (Bank Indonesia, 2019). 

Pertama, skala usaha dapat mempengaruhi kemampuan UMKM dalam 

mengadopsi dan menggunakan QRIS. UMKM dengan skala usaha yang lebih 

kecil  menghadapi keterbatasan sumber daya dan akses ke teknologi, sehingga 

menghambat penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran. 

Selain itu, tingkat pendidikan juga dapat memainkan peran penting 

dalam literasi keuangan digital. UMKM yang memiliki tingkat pendidikan yang 

rendah  menghadapi kendala dalam memahami dan menggunakan QRIS dengan 

efektif. Pemahaman yang kurang tentang manfaat dan prosedur penggunaan 

QRIS dapat menyebabkan ketidakmampuan atau ketidakpercayaan dalam 

mengadopsi metode pembayaran ini. 

Jenis usaha juga dapat mempengaruhi penggunaan QRIS oleh UMKM. 

Beberapa jenis usaha  memiliki karakteristik khusus yang membuat penggunaan 

QRIS kurang relevan atau praktis. Misalnya, UMKM yang beroperasi di sektor 
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informal atau usaha tradisional yang masih bergantung pada pertukaran tunai  

menghadapi kesulitan dalam mengadopsi QRIS sebagai metode pembayaran. 

Terakhir, pengalaman usaha juga dapat menjadi faktor penghambat 

dalam penggunaan QRIS. UMKM yang baru memulai usahanya atau memiliki 

pengalaman usaha yang terbatas  kurang familiar dengan teknologi dan proses 

pembayaran digital. Hal ini dapat menyebabkan rasa tidak percaya atau 

ketidaknyamanan dalam menggunakan QRIS. 

Dalam rangka memahami faktor-faktor penghambat ini, penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi 

oleh UMKM dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. Dengan 

memahami faktor-faktor penghambat ini, langkah-langkah strategis dapat 

diambil untuk mengatasi kendala tersebut dan meningkatkan adopsi QRIS oleh 

UMKM di Kota Yogyakarta. Penelitian ini akan memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam 

mengadopsi QRIS sebagai metode pembayaran, serta memberikan landasan 

bagi pengembangan solusi dan pendekatan yang lebih efektif untuk mendorong 

penggunaan metode pembayaran digital di kalangan UMKM. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Faktor Penentu Penggunaan QRIS 

Sebagai Metode Pembayaran Di UMKM (Studi Kasus UMKM Di Kota 

Yogyakarta)”.  
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat disimpulkan 

bahwa masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan QRIS sebagai 

metode pembayaran di UMKM Kota Yogyakarta? 

2. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penggunaan QRIS 

sebagai metode pembayaran di UMKM Daerah Istimewa Yogyakarta? 

3. Apakah jenis usaha berpengaruh terhadap penggunaan QRIS sebagai 

metode pembayaran di UMKM Kota Yogyakarta? 

4. Apakah pengalaman usaha berpengaruh terhadap penggunaan QRIS 

sebagai metode pembayaran di UMKM Kota Yogyakarta?  

C. Manfaat dan Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dijelaskan 

maka adapun tujuan dari penelitian penulis ialah sebagian berikut: 

a. Menganalisis dan menguji pengaruh skala usaha terhadap 

pemakaian QRIS sebagai metode pembayaran di UMKM Kota 

Yogyakarta  

b. Menguji dan menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran di UMKM Kota 

Yogyakarta 
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c. Menguji dan menganalisis pengaruh jenis usaha terhadap 

penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran di UMKM Kota 

Yogyakarta 

d. Menguji dan menganalisis pengaruh pengalaman usaha terhadap 

pemakaian QRIS sebagai metode pembayaran di UMKM Kota 

Yogyakarta 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian dalam menganalisa Faktor Penentu 

Penggunaan QRIS Sebagai Metode Pembayaran Di UMKM (Studi 

Kasus UMKM Di Kota Yogyakarta) Pada Mahasiswa/i Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yakni 

meliputi: 

a. Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

ilmiah, mengembangkan ilmu pengetahua dan sebagai bahan masukan 

tambahan pustaka terutama mengenai metode pembayaran digital QRIS 

pada UMKM.  

b. Kegunaan Praktis  

Bagi perguruan tinggi, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi atau sumbangsih yang lebih pada masyarakat 

luas sekaligus menjadi bahan acuan dan perbandingan akademis bagi 
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para peneliti selanjutnya, terkhusus bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam tentang metode pembayaran QRIS pada UMKM. 

Bagi UMKM, penulis mengharapkan agar penelitian ini 

senantiasa memperkaya pengetahuan, wawasan dan pemahaman 

khususnya pengetahuan tentang sistem pembayaran dengan 

menggunakan sistem QRIS. 

Kepada para akademisi, penulis berharap bahwa dipenelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi atau pembanding untuk penelitian 

selanjutnya 

D. Sistematika Pembahasan 

 

Guna meraih gambaran yang lebih komprehensif mengenai penelitian 

ini, dibutuhkan pembahasan yang sistematis. Sistematika pembahasan terdiri 

dari lima bab, yaitu: 

Bab I membahas pendahuluan, yang menjelaskan latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian bagi 

elemen yang terlibat. 

Bab II membahas landasan teori dan kajian pustaka, meliputi kerangka 

konseptual, tinjauan pustaka, pengembangan hipotesis, dan kerangka berpikir. 

Bab III membahas metode penelitian, meliputi desain penelitian, 

variabel dan definisi operasional variabel penelitian, populasi dan sampel data, 

sumber data dan teknik pengumpulan data, serta metode pengujian hipotesis. 
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Bab IV membahas hasil dari data penelitian, yang mencakup 

rancangan umum objek penelitian, analisis deskriptif, hasil pengujian hipotesis, 

dan pembahasan penelitian. 

Bab V berisi penutup, yang mencakup kesimpulan dari penelitian dan 

kritik serta saran untuk kemajuan dalam penulisan laporan penelitian ini. 

Terdapat pula daftar pustaka sebagai pertanggungjawaban literatur ilmiah 

penulis. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang berjudul "Faktor Penentu Penggunaan QRIS 

Sebagai Metode Pembayaran Di UMKM (Studi Kasus UMKM Di Kota 

Yogyakarta)", beberapa kesimpulan dapat diambil: 

Skala usaha memiliki pengaruh signifikan pada penggunaan QRIS pada 

UMKM di Kota Yogyakarta. UMKM dengan skala usaha yang lebih besar 

cenderung lebih condong untuk menggunakan QRIS karena memberikan efisiensi 

dan kemudahan dalam pengelolaan transaksi. 

Tingkat pendidikan juga memiliki pengaruh signifikan pada penggunaan QRIS 

pada UMKM di Kota Yogyakarta. Pemilik UMKM dengan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi cenderung lebih menerima dan menggunakan QRIS karena pemahaman 

dan literasi yang lebih baik terkait dengan teknologi dan pembayaran digital. 

Pengalaman usaha tidak memiliki pengaruh signifikan pada penggunaan QRIS 

pada UMKM di Kota Yogyakarta. Faktor-faktor lain, seperti skala usaha dan 

tingkat pendidikan, lebih berperan dalam penggunaan QRIS. 

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam penggunaan QRIS sebagai metode 

pembayaran oleh UMKM di Kota Yogyakarta berdasarkan jenis usaha yang mereka 

jalankan. UMKM di sektor kuliner dan sektor mode cenderung lebih menerima dan 

menggunakan QRIS, sementara UMKM di sektor toko kelontong dan sektor 

elektronik belum mengadopsi QRIS sebagai metode pembayaran. 
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Hal ini menunjukkan adanya keterbukaan yang tinggi terhadap teknologi 

pembayaran digital dalam sektor kuliner dan mode, sedangkan sektor toko 

kelontong dan elektronik masih menghadapi hambatan dalam adopsi QRIS. 

Preferensi pembayaran tradisional dan keterbatasan teknologi yang tersedia dalam 

sektor-sektor tersebut menjadi faktor penghambat dalam penggunaan QRIS. 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi para pemangku 

kepentingan, termasuk pelaku UMKM, pemerintah, dan penyedia jasa pembayaran, 

dalam mengembangkan strategi yang tepat untuk meningkatkan penggunaan QRIS 

di sektor-sektor yang belum mengadopsinya. Diperlukan pendekatan yang berbeda 

dan penyesuaian solusi pembayaran digital untuk memenuhi kebutuhan dan 

preferensi yang spesifik dalam sektor-sektor toko kelontong dan elektronik. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti dapat memberikan masukan dan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah untuk memberikan program seperti pelatihan dan 

penyuluhan kepada UMKM, agar UMKM dapat lebih melek terhadap 

teknologi dan informasi seputar sistem pembayaran QRIS. 

2. Bagi pelaku UMKM untuk lebih memahami literasi keuangan dan mengasah 

pengetahuan mengenai sistem pembayaran QRIS, agar dapat memberikan 

kemudahan konsumen dengan sistem pembayaran yang lebih variatif. 

3. Dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi UMKM secara 

keseluruhan, penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan terkait 

untuk mengembangkan strategi promosi dan pendekatan yang lebih tepat 
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sasaran dalam memperluas penggunaan QRIS di sektor-sektor yang masih 

memiliki tingkat adopsi rendah. Dengan demikian, UMKM dapat 

memanfaatkan potensi yang ditawarkan oleh teknologi pembayaran digital 

ini, seperti peningkatan efisiensi transaksi dan kemudahan berbisnis, untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan usaha mereka. 
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